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ABSTRAK 
The aim of the research is to analyze operator complaints and analyze packaging 

operators in their work positions before and after repairing work facilities using the 

Quick Exposure Checklist (QEC) method. This QEC is a method for assessing 

occupational risks involving muscle disorders in the workplace. In addition, it also 

assesses risk disorders in the neck, wrist, arms or shoulders and in the back of the back. 

The results of this research from 3 packaging operators with long working postures 

(sitting position) produced respective Exposure Levels of 59.25%, 64.19%, 65.43% with 

an average of 62.96% and obtained Exposure Levels in the range worth >70%. This 

shows the need for further research and the need to make changes to the work station. 

The results of the improvements obtained show that 3 packaging operators with a new 

working posture (standing position) produced respective Exposure levels of 35.80%, 

22.22%, 22.22% with an average of 26.75% and obtained Exposure Levels in the range 

worth >40%. Exposure Level Results before repair and after repair produce an average 

difference of 36.21%. 

 

Keywords: Quick Exposure checklist, Ergonomics, Body posture measurement 

 

ABSTRAK 
Tujuan penelitian adalah menganalisis keluhan operator dan menganalisis operator 

packaging dengan posisi kerja sebelum dan setelah perbaikan fasilitas kerja dengan 

menggunakan metode Quick Exposure Checklist (QEC). QEC ini adalah metode untuk 

menilai risiko kerja yang menyangkut gangguan otot di tempat kerja. Selain itu, ini juga 

menilai gangguan risiko pada bagian leher, pergelangan tangan, lengan atau bahu dan 

pada bagian belakang punggung. Hasil dari penelitian ini dari 3 operator packaging 

dengan postur kerja lama (Posisi duduk) dan di topang kursi menghasilkan masing-

masing Exposure Level 59,25%, 64,19%, 65,43% dengan rata-rata 62,96% dan 

didapatkan Exposure Level pada range senilai >70%. Hal ini menunjukan perlunya 

penelitian lanjut serta perlu diadakan perubahan pada stasiun kerja. Hasil perbaikan 

diperoleh menunjukan dari 3 operator packaging dengan postur kerja baru (posisi 

berdiri) menghasilkan masing-masing Exposure level 35,80%, 22,22%, 22,22% dengan 

rata-rata 26,75% dan didapatkan Exposure Level pada range senilai >40%. Hasil 

Exposure Level sebelum perbaikan dan sesudah perbaikan menghasilkan rata-rata 

dengan selisih 36,21%. 

 

Kata kunci: Quick Exposure checklist, Ergonomi, Pengukuran postur tubuh  

 

1. PENDAHULUAN 

Quick Exposure Check (QEC) adalah metode untuk mengukur stres postural yang 

diperkenalkan oleh Li & Buckle (1999). Tingkat sensitivitas dan kemudahan 

penggunaan QEC tinggi, dan keandalannya diterima secara luas. Selain itu, merupakan 

metode untuk menilai risiko pekerjaan yang berhubungan dengan penyakit otot di 

tempat kerja, yaitu penilaian risiko penyakit pada  leher, pergelangan tangan, lengan 

atau bahu, dan punggung bagian belakang. Hal ini dikarenakan posisi dan postur kerja 

yang buruk serta pengangkatan beban yang memiliki frekuensi pengulangan cukup 

tinggi(Adi & Yuamita, 2022). 

Terdapat masalah kecacatan pada gangguan tersebut, di antaranya dislokasi sendi 
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dan tulang (Evadariato & Dwiyanti, 2017) Keluhan Musculoskeletal Disorders yaitu 

suatu keluhan yang ada pada bagian otot skeletal yang seseorang rasakan mulai dari 

keluhan yang sangat ringan hingga yang sangat sakit. Jika otot secara berulang 

menerima beban statis dan dalam waktu lama maka ini bisa memicu keluhan di 

antaranya kerusakan pada ligamen, tendon, dan sendi (Tarwaka, 2015). Produktivitas 

operator dipengaruhi kondisi stasiun kerja tempat bekerjanya operator tersebut. 

Kondisi lingkungan kerja maupun stasiun kerja yang baik untuk operator tentu 

merupakan kondisi yang efisien, sehat, efektif, aman, dan nyaman. Sementara stasiun 

kerja dalam kondisi buruk dapat mengurangi performasi operator yang bekerja serta 

bisa pula memicu cedera kerja dalam periode tertentu. Secara umum seorang operator 

yang bekerja dengan  berulang dan dikerjakan dengan terus-menerus, melakukan 

aktivitas secara berlebihan, dan pergerakan postur tubuh yang buruk, maka bisa 

mengalami musculokeletal disorder atau cedera gangguan otot rangka (Ilman et al., 

2013). 

Hasil dari wawancara terhadap operator packaging di PT. Ahmadaris yang dilakukan 

dengan posisi duduk dan agak membungkuk, posisi kerja tersebut tentu saja tidak 

ergonomis, teori lainnya adalah bahwa postur kerja yang tidak alami, semacam 

melengkung punggung secara berlebihan dan mendorong lengan dan lengan menjauh 

dari pusat gravitasi, meningkatkan risiko timbulnya masalah musculoskeletal 

tergantung keahlian karyawan.(Tjahayuningtyas, 2019). Hasil dari penelitian ini dari 3 

operator packaging dengan postur kerja lama (Posisi duduk) dan di topang kursi 

menghasilkan masing-masing Exposure Level 59,25%, 64,19%, 65,43% dengan rata-

rata 62,96% dan didapatkan Exposure Level pada range senilai >70%. Hal ini 

menunjukan perlunya penelitian lanjut serta perlu diadakan perubahan pada stasiun 

kerja. Hasil perbaikan diperoleh menunjukan dari 3 operator packaging dengan postur 

kerja baru (posisi berdiri) menghasilkan masing-masing Exposure level 35,80%, 

22,22%, 22,22% dengan rata-rata 26,75% dan didapatkan Exposure Level pada range 

senilai >40%. Hasil Exposure Level sebelum perbaikan dan sesudah perbaikan 

menghasilkan rata-rata dengan selisih 36,21%. 

Berdasarkan masalah ini, peneliti memiliki ide untuk merancang fasilitas kerja guna 

perbaikan postur kerja pada operator packaging dengan tujuan untuk memperbaiki agar 

tidak terjadi keluhan salah satunya adalah gangguan muskuloskeletal, yaitu gangguan 

pada tendon, saraf, dan otot. Peneliti mengajukan pertanyaan dalam penelitian ini, 

“Bagaimana saran perbaikan pada fasilitas kerja dapat dilakukan guna mengurangi 

keluhan karyawan”. 

 
2. METODOLOGI 

2.1 KERANGKA BERFIKIR 

Quick Exposure Checklist (QEC) termasuk metode yang bisaa 

dipergunakan dalam melihat risiko musculoskeletal disorder atau cidera 

gangguan otot rangka yang menitikberatkan pada bagian pergelangan tangan, 

bahu/lengan, leher, dan punggung. Metode ini memiliki kelebihan yaitu 

mempertimbangkan kondisi yang pekerja alami berdasarkan perspektif operator 

dan pengamat. Ini bisa menekan bias penilaian subjektif pengamat (Ilman et al., 

2013). 

Ergonomi yakni cabang ilmu yang sifatnya sistematis dan ditujukan dalam 

rangka memanfaatkan informasi terkait kemampuan, keterbatasan, dan sifat 

manusia atau individu dalam menyusun sistem kerja, sehingga orang bisa 

bekerja dan hidup secara baik pada sistem tersebut, yaitu bisa mencapai 

tujuannya lewat pekerjaan itu secara nyaman, efektif, dan aman (Sutalaksana et 

al., 1979). Ramlan Dj (2006), Maka dari hal tersebut, aturan tentang Kesehatan 

sebagaimana dimuat dalam UU No. 36 tahun 2009 dibentuk untuk mengatur 

Kesehatan dan keselamatan bagi pekerja (Soraya et al., n.d.). Harapan penelitian 

ini yaitu memperbaiki postur kerja dan menurunya Exposure Level dan 
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meningkatkan kesadaran antara enginer desainer, praktisi keselamatan dan 

Kesehatan kerja, manajer, serta operator terkait factor resiko musculoskeletal 

pada stasiun kerja. 

 
2.2 TAHAP PENELITIAN 

Metode pengumpulan data meliputi tahap observasi atau pengamatan, studi 

pustaka, wawancara, kuesioner dan eksperimen atau uji coba (Siswiyanti et al., 

2024). Tahapan dari proses penelitian diawali dengan studi literatur guna 

sebagai kajian dalam menganalisis keluhan pada operator, kemudian melakukan 

pengumpulan data kuesioner yang diisi operator pada stasiun kerja packaging 

dan pengamat, setelah itu melakukan pengolahan data kuisoner yang diambil 

dalam rangka menghitung exposure score pada anggota tubuh yang diamati, 

kemudian memperbaiki staisun kerja yang diteliti apabila exposure level 

didapatkan nilai tinggi sebab memiliki risiko cedera pada operator di dalamnya. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 HASIL 

Pemberian kuisoner QEC pada pengamat yang melihat postur tubuh 

operator pada saat bekerja dan operator pada stasiun kerja yang ada secara 

keseluruhan. Kuisoner QEC tidak sama bagi operator dan pengamat, namun dua-

duanya dipergunakan dalam rangka menganalisa kondisi stasiun kerja. Kuisoner 

pengamat cenderung lebih berorientasi terhadap postur tubuh yang terbentuk 

oleh operator pada saat bekerja. Sementara untuk kuisoner operator cenderung 

menitikberatkan pada apa yang operator rasakan pada saat bekerja semacam 

durasi kerja dan beban yang perlu diangkat. Penyebaran kuisoner QEC ke 

seluruh operator packaging di PT. Ahmadaris. Contoh kuisoner operator dan 

pengamat untuk penelitian pada stasiun kerja di bagian packaging bisa dilihat 

dalam Gambar 2 dan Gambar 3. Sesudah semua operator packaging diberi 

kuisoner, maka jawaban atas kuisoner tersebut bisa direkapitulasi yang bisa 

dilihat dalam Tabel 1 dan Tabel 2 dan postur kerja awal bisa di lihat pada 

Gambar 1 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Postur kerja lama (posisi duduk) 

 

                                          Sumber : PT. Ahmadaris Kabupaten Tegal 



SNaTIPs 

 

 
Seminar Nasional Teknik Industri Universitas Pancasakti Tegal  

 

 

Gambar 2 Kuisoner pengamat   

Gambar 3 Kuisoner Operator 

 

    Tabel 1 Rekapitulasi jawaban kuisoner pengamat (Posisi duduk)
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        Tabel 2 Rekapitulasi jawaban kuisoner operator (Posisi duduk) 

 

3.2 Pengolahan Data 

Beberapa jawaban dari kuesioner setiap stasiun kerja selanjutnya nilai exposure score empat 

bagian tubuh dari operator pada masing-masing stasiun kerja yang diteliti akan dihitung. 

Contoh perhitungannya dalam lembar skor QEC sebagaimana terlihat pada Gambar 3 untuk 

stasiun kerja operator packaging. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

  

Tabel 3 Perhitungan QEC Operator packaging  

 

Tabel 4 Perhitungan QEC Operator Packaging 2 
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𝑋max 

Tabel 5 Perhitungan QEC Operator Packaging 3 

 

 

Perhitungan dilakukan pada seluruh dari stasiun kerja yang diteliti pada lembar skor 

terkait. Perhitungan exposure score didapatkan hasil rekapitulasi yang bisa diketahui 

dalam Tabel 3. 

Perhitungan exposure score ini didapatkan hasil yang nantinya bisa dipergunakan dalam 

perhitungan exposure level melalui penggunaan rumus di bawah ini: 

 

E(%) = 𝑋    × 100%  

 

X = Total skor yang diperoleh. 

Xmax = Total maksimum skor. 

Rekapitulasi perhitungan exposure level pada masing-masing stasiun kerja beserta 

tindakannhya bisa di lihat di bawah ini: 

 

Tabel 6 Rekapitulasi Exposure Score (Posisi duduk) 
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Tabel 7 Exposure level (Posisi duduk) 

 

3.3 USULAN DAN ANALISIS 

 Berdasarkan perhitungan exposue level pada tabel 4 di stasiun kerja 

packaging ditunjukan sebelum perbaikan di stasiun kerja packaging  

menghasilkan nilai exposure level dalam kisaasran 51%-70%. Aartinya perlu 

untuk dilaksakanan penelitian secara lebih lanjut serta pada stasiun kerja tersebut 

perlu dilakukan peruahan. Berdasarkan perhitungan exposure score bisa 

diketahui pula bahwa untuk punggung dan leher memiliki nilai yang termasuk 

level very high, dimana ini memiliki arti resiko cedera bisa dikatakan sangat 

tinggi. Oleh karena itu, perlu usulan dengan merubah posisi postur kerja dengan 

postur berdiri yang sebelumnya dengan posisi postur kerja berdiri. Selain itu, 

bisa meningkatkan kinerja operator. Usulan dengan merubah postur kerja secara 

berdiri bisa dilihat pada Gambar 4.pulameningkatkan kinerja operator. Usulan 

dengan merubah postur kerja secara berdiri bisa dilihat pada Gambar 4 kinerja 

operator. Usulan dengan merubah postur kerja secara berdiri bisa dilihat pada 

Gambar 4.pulameningkatkan kinerja operator. Usulan dengan merubah postur 

kerja secara berdiri bisa dilihat pada Gambar 4.  

 

  

Operator Packaging 1 

𝐸(%) =
𝑋

𝑋𝑚𝑎𝑥
 𝑥 100% 

 

=
14 + 34 + 32 + 16

162
 𝑥 100% 

 

   

= 59,25% 

Operator Packaging 1 

𝐸(%) =
𝑋

𝑋𝑚𝑎𝑥
 𝑥 100% 

 

=
18 + 28 + 42 + 16

162
 𝑥 100% 

 

 

= 64,19% 

Operator Packaging 1 

𝐸(%) =
𝑋

𝑋𝑚𝑎𝑥
 𝑥 100% 

 

=
18 + 30 + 42 + 16

162
 𝑥 100% 

 

 = 65,43% 
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Gambar 4 Postur kerja baru (posisi berdiri) 

 

 Sumber : PT. Ahmadaris Kabupaten Tegal 

  

Usulan pada Gambar 5 perlu untuk dilakukan analisis dalam rangka melihat apakah 

usulan tersebur sudah baik ataukah belum berdasarkan segi kesehatan dan keamanan. 

Kuisoner pengamat dan kuisoner operator pada usulan stasiun kerja dipergunakan untuk 

analisis. Rekapitulasi perhitungan exposure score dan exposure level di stasiun kerja 

packaging dan juga tindakan bisa di lihat dalam Tabel 5 dan 6 

 

           Tabel 8 Rekapitulasi jawaban kuisoner pengamat (Posisi berdiri) 

 

Sumber : Dokumen pribadi 

 

Tabel 9 Rekapitulasi jawaban kuisoner operator (Posisi berdiri) 

 

Tabel 10 Perhitungan QEC Operator Pacakging 1 
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Tabel 11 Perhitungan QEC Operator 2 

 

 

Tabel 12 Perhitungan QEC Operator Packaging 3 
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Tabel 13 Exposure Score (Posisi berdiri) 

 

Operator Packaging 1 

𝐸(%) =
𝑋

𝑋𝑚𝑎𝑥
 𝑥 100% 

 

=
10 + 20 + 16 + 12

162
 𝑥 100% 

 

  = 35,80% 

Operator Packaging 1 

𝐸(%) =
𝑋

𝑋𝑚𝑎𝑥
 𝑥 100% 

 

=
6 + 10 + 14 + 6

162
 𝑥 100% 

 

  = 22,22% 

Operator Packaging 1 

𝐸(%) =
𝑋

𝑋𝑚𝑎𝑥
 𝑥 100% 

 

=
6 + 10 + 14 + 6

162
 𝑥 100% 

 

 = 22,22% 

 

Tabel 14 Exposure Level (Posisi duduk) 

 
 

Dari hasil exposure level setelah perbaikan posisi postur kerja secara berdiri yang 

sebelumnya secara posisi postur kerja duduk menghasilkan dengan range >40% maka 

Tindakan tidak perlu Tindakan atau dan lebih aman digunakan oleh operator packaging 

di PT Ahmadaris dalam melakukan pekerjaannya. Dari rata-rata presentase exposure 

score menghasilkan  26%. 

 
4. KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini, yaitu: 

Hasil dari penelitian ini dari 3 operator packaging dengan postur kerja lama (Posisi 

duduk) dan di topang kursi menghasilkan masing-masing Exposure Level 59,25%, 

64,19%, 65,43% dengan rata-rata 62,96% dan didapatkan Exposure Level pada range 

senilai >70%. Hal ini menunjukan perlunya penelitian lanjut serta perlu diadakan 

perubahan pada stasiun kerja. Hasil perbaikan diperoleh menunjukan dari 3 operator 

packaging dengan postur kerja baru (posisi berdiri) menghasilkan masing-masing 

Exposure level 35,80%, 22,22%, 22,22% dengan rata-rata 26,75% dan didapatkan 

Exposure Level pada range senilai >40%. Hasil Exposure Level sebelum perbaikan dan 

sesudah perbaikan menghasilkan rata-rata dengan selisih 36,21%. Berlandaskan pada 

nilai Exposure score, maka bisa dinyatakan bahwa yang sangat berisikio mengalami 

cedera pada stasiun dengan keterangan very high (16) to high (12) yaitu bagian leher. 

Usulan 1 merupakan perbaikan dari data awal sebenarnya dimana pada data awal 

stasiun kerja disusun dengan operator dalam posisi duduk serta ditopang kursi. 

Berdasarkan usulan 1, di mana perancangan stasiun kerja dengan operator dalam posisi 

berdiri. Perhitungan yang dilakukan dari usulan tersebut memiliki nilai lebih rendah 

dari awal. Usulan perubahan perbaikan postur kerja, mengurangi jam kerja, perhatikan 

K3 serta menambah waktu istirahat.  
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